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DAMPAK KEBERADAAN INDUSTRI PT. SEMEN GRESIK REMBANG, 
Tbk TERHADAP KONDISI SOSIAL EKONOMI DAN LINGKUNGAN 
MASYARAKAT DI WILAYAH RING 1 KABUPATEN REMBANG 
Abstrak 
Proses industrialisasi merupakan salah satu langkah pemerintah dalam memajukan 
tingkat perekonomian. Salah satunya pembangunan pabrik PT. Semen Gresik 
Rembang, Tbk di Kecamatan Gunem. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu 
mengatahui dampak sosial, ekonomi serta lingkungan setelah adanya pabrik 
semen, khususnya pada masyarakat di wilayah Ring 1 yang meliputi Desa Kajar, 
Desa Kadiwono, Desa Timbrangan, Desa Tegaldowo, dan Desa Pasucen. Metode 
yang digunakan dengan survey kepada masyarakat yang bersatus sebagai kepala 
keluarga berjumlah 3198 kartu keluarga. Bedasarkan banyaknya populasi tersebut, 
maka dilakukan pengambilan sampel menggunakan metode proposional area 
sampling dan cara penarikan sampel dengan metode convenience sampling. 
Perhitungan sampel dengan metode Slovin diperoleh sebanyak 356 responden 
Hasil dari penelitian menunjukan keberadaan industri PT. Semen Gresik 
Rembang, Tbk membawa dampak sosial, dampak ekonomi, serta dampak 
lingkungan. Dampak sosial keberadaan industri semen menimbulkan menurunya 
tingkat interaksi sesama warga akibat perbedaan pendapat adanya pembangunan 
pabrik semen, munculnya kecemburuan akibat marginalisasi pekerja antar warga 
yang dapat bekerja di pabrik semen dan tidak bekerja di pabrik, bantuan pihak 
CSR pabrik semen bedah rumah tidak layak huni, pembangunan sarana 
pendidikan. Dampak ekonomi masyarakat memperoleh peningkatan pendapatan, 
terbukanya lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat baik bekerja di Pabrik 
semen maupun di luar pabrik, bantuan dalam bidang pendidikan melaui program 
beasiswa serta pelatihan kerja, namun akibat debu dari proses operasional 
kendaraan angkut bahan baku semen pengeluaran biaya menjadi bertambah untuk 
berobat debu yang ditimbulkan mengakibatkan masyarakat terkena penyakit 
saluran pernapasan dan sakit mata. Selain dampak sosial dan ekonomi, 
keberadaan industri membawa dampak pada lingkungan, masyarakat merasakan 
adanya polusi udara dan kebisingan saat pabrik beroperasi akibat debu dari 
kendaraan operasional proyek dan suara yang ditimbulkan saat pengeboman batu 
gamping. 
Kata Kunci: Dampak, Sosial, Ekonomi, Lingkungan 
Abstract 
The industrialization process is one of the government steps in advancing the 
economic level. One of them is the construction of the PT. Semen Gresik 
Rembang, Tbk in Gunem District. This research has the objective of knowing the 
social, economic and environmental impacts after the existence of a cement 
factory, especially in the community in the Ring 1 area which includes Kajar 
Village, Kadiwono Village, Timbrangan Village, Tegaldowo Village, and Pasucen 
Village. The method used by surveying the people with the status of the head of 
the family was 3198 family cards. Based on the large population, the sampling 
was carried out using the proportional area sampling method and the sampling 
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method using the convenience sampling method. The sample calculation using the 
Slovin method obtained 356 respondents. The results of the study indicate the 
existence of the industry PT. Semen Gresik Rembang, Tbk has social impacts, 
economic impacts, and environmental impacts. The social impact of the existence 
of the cement industry has led to a decrease in the level of interaction among 
residents due to differences in opinion on the construction of a cement factory, the 
emergence of jealousy due to the marginalization of workers among residents who 
can work in a cement factory and not work in a factory, assistance from the CSR 
cement factory for house renovation is unfit for habitation, construction education 
facility. The economic impact of the community is getting an increase in income, 
opening up new jobs for the community, both working in the cement factory and 
outside the factory, assistance in the field of education through scholarship 
programs and job training, but due to dust from the operational process of vehicles 
transporting raw materials for cement, the costs are increased for get treatment for 
dust which is caused by causing people to suffer from respiratory diseases and eye 
pain. In addition to the social and economic impacts, the presence of industry has 
an impact on the environment, the community feels air pollution and noise when 
the factory operates due to dust from project operational vehicles and noise 
generated during limestone bombing. 
Keywords: Impact, Social, Economic, Environment 
1. PENDAHULUAN  
Permintaan akan kebutuhan manusia semakin meningkat, baik peningkatan dari 
segi kualitas maupun kuantitas. Permintaan ini mendorong adanya pembangunan 
yang diharapkan mampu menyeimbangkan kebutuhan manusia dengan keadaan 
saat ini. Pembangunan merupakan suatu cara sistematis dari tahap perancanaan, 
pengoperasian hingga pengawasan yang didalamnya ada keterlibatan antara 
manusia dengan lingkungan dengan tujuan mendapat perubahan kearah semakin 
baik serta menguntungkan. 
Salah satu keterlibatan  pembangunan adalah pembangunan dalam bidang 
industri. Pembangunan Industri PT Semen Gresik Rembang, Tbk merupakan 
proses industrialisasi yang didirikan di Kabupaten Rembang tepatnya di 
Kecamatan Gunem. Adanya pembangunan industri PT. Semen Gresik 
Rembang,Tbk mengambil tenaga kerja di kawasan Ring 1 yaitu di Desa 
Tegaldowo, Desa Timbrangan, Desa Pasucen, Desa Kajar dan Desa Kadiwono 
karena lokasi desa yang dekat dengan operasi industri semen tersebut. 
Uraian di atas menujukan beberapa perubahan kondisis sosial ekonomi 
setelah industri semen berkembang terhadap masyarakat sekitar khususnya di 
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wilayah Ring 1. Maka dari itu penulis ingin mengetahui seberapa besar dampak 
yang dirasa oleh masayarakat sehingga penulis mengambil judul penelitian 
“DAMPAK KEBERADAAN INDUSTRI PT. SEMEN GRESIK REMBANG, 
Tbk TERHADAP SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT di WILAYAH 
RING 1 KABUPATEN REMBANG” 
 
2. METODE  
Metode yang=digunakan adalah metode survei, disertai wawancara kuisioner. 
Populasi penelitian adalah penduduk kepala keluarga yang bekerja maupun tidak 
bekerja di PT. Semen Gresik Rembang, Tbk yang berada di daerah Ring 1 dekat 
dengan keberadaan industri PT. Semen Gresik Rembang. Yaitu daerah  
Kecamatan Gunem kususnya Desa Timbrangan, Desa Pasucen, Desa Tegal Dowo, 
Desa Kajar dan Desa Kadiwono. Metode pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mengguanakan metode proporsional area sampling. 
Untuk penarikan sampel dengan metode convenience sampling atau pengambilan 
sampel secara kebetulan di lapangan, dan responden memperoleh kesempatan 
yang sama untuk mendapatkan kuisioner. Metode analisis data menggunakan 
metode analisis deskriptif serta analisis interaksi keruangan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Deskripsi Penelitian 
3.1.1  Jenis Kelamin Responden  
Tabel 1. Jenis Kelamin Responden 
 
Jenis 
Kelamin 
Desa 
Kajar 
Desa 
Timbrangan 
Desa 
Tegaldowo 
Desa 
Pasucen   
Desa 
Kadiwono  
F % F % F % F % F % 
Laki-Laki 48 91 55 95 137 81 29 78 36 92 
Perempuan 5 9 3 5 32 19 8 22 3 8 
Jumlah 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan hasil tabel 1 jenis kelamin responden menunjukan presentase 
terbanyak rata-rata tiap desa penelitian berjenis kelamin laki-laki. Frekuensi 
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tertinggi responden yang berjenis kelamin laki-laki di Desa Tegaldowo memiliki 
angka 137 atau 81% sedangkan Desa Pasucen memiliki frekuensi terendah yaitu 
29 atau 78%. Responden yang berjenis kelamin perempuan terbanyak terdapat di 
Desa Tegaldowo ada 32 atau 19% sedangkan frekuensi terendah di Desa 
Kadiwono yang memiliki frekuensi 3 atau 8%. 
3.1.2 Umur Responden Penelitian  
Tabel 2. Rata-rata Umur Responden 
Umur Responden  Tahun  
Tertua 62 
Termuda 20 
Jumlah 34 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel 2 menunjukan umur responden dalam penelitian ini rata-
rata memiliki umur 34 tahun, dengan usia tertua 62 tahun dan termuda berusia 20 
tahun. Rentang usia produktif pada umumnya berusia 16-64 tahun dengan begitu 
usia termuda sudah bekerja dan memiliki keluarga.  
3.1.3 Tingkat Pendidikan  
Tabel 3 Tingkat Pendidikan 
 
Tingkat 
Pendidikan  
Desa 
Kajar 
Desa 
Timbrangan 
Desa 
Tegaldowo 
Desa 
Pasucen   
Desa 
Kadiwono  
F % F % F % F % F % 
Tidak Sekolah 31 58 27 46 65 38 31 84 17 44 
SD 13 25 26 45 45 27 5 14 15 38 
SMP 2 4 5 9 37 22 1 2 4 10 
SMA 6 11 0 0 17 10 0 0 2 5 
Perguruan Tinggi  1 2 0 0 5 3 0 0 1 3 
Jumlah 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan hasil tabel 3 tingkat pendidikan terakhir responden Desa 
Tegaldowo memiliki frekuensi terbanyak yang tidak bersekolah yaitu 65 atau 38% 
84%, sedangkan Desa  Kadiwono memiliki frekuensi terendah 17 atau 44%. 
Tingkat SD tertinggi berada di Desa Tegaldowo dengan angka 45 ata 27%, 
terendah beada di Desa Pasucen dengan frekuensi 5 atau 14%. Frekuensi 37 atau 
22% merupakan angka tertinggi responden lulus pada tingkat SMP berada di Desa 
Tegaldowo, frekuensi  terendah 1 atau 2% di Desa Pasucen. Lulusan jenjang SMA 
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tertinggi berada di Desa Tegaldowo dengan frekuensi 17 atau 10% sedangkan di 
Desa Timbrangan dan Pasucen tidak ada responden yang menamatkan sekolah 
pada tingkat SMA. Hanya sebagian responden yang tamat Perguruan Tinggi, Desa 
Tegaldowo dan Desa Kadiwono merupakan desa tertinggi yang memiliki 
responden tamat Perguruan Tinggi dengan presentase 3%. Dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata responden tidak bersekolah dan hanya tamat pada tingkat Sekolah 
Dasar. Menujukan bahwa tingkat pendidikan didaerah penelitian masih rendah.  
3.1.4  Status Perkawinan  
Tabel 4. Status Perkawinan Responden 
 
Status 
Pernikahan  
Desa 
Kajar 
Desa 
Timbrangan 
Desa 
Tegaldowo 
Desa 
Pasucen   
Desa 
Kadiwono  
F % F % F % F % F % 
Belum Kawin 5 9 11 19 14 8 2 5 1 3 
Kawin 44 83 40 69 135 80 33 89 28 72 
Duda 2 4 7 12 9 5 1 3 8 20 
Janda 2 4 -  11 7 1 3 2 5 
Jumlah 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan data pada tabel 4 frekuensi status belum kawin tertinggi di 
Desa Tegaldowo dengan angka 14 atau 8%, sedangkan frekuensi terendah di Desa 
Kadiwono yaitu 1 atau 3%. Status Kawin tertinggi di Desa Tegaldowo dengan 
frekuensi 135 atau 80% dan angka terendah di Desa Kadiwono sebesar 28 atau 
72%. Status Duda tertinggi di Desa Tegaldowo dengan frekuensi 9 atau 5% 
sedangkan angka terendah di Desa Pasucen sebanyak 1 atau 3%. Status Janda 
tertinggi di Desa Tegaldowo dengan frekuensi 11 atau 7% sedangkan Desa 
Timbrangan tidak memilki responden yang berstatus janda. Dari data tersebut 
dapat dilihat bahwa frekuensi angka status Duda maupun Janda lebih sedikit 
dibandingkan responden yang belum kawin maupun kawin, dari segi sosial dapat 
disimpulkan bahwa memiliki kondisi rumah tangga yang baik dan sedikit kasus 
perceraian, dibuktikan rendahnya angka Duda maupun Janda.  
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3.2 Dampak Sosial Masyarakat 
3.2.1 Kontribusi Pihak Pabrik Tehadap Masyarakat 
Tabel 5  Kegiatan Bantuan Pabrik Terhadap Masyarakat 
 
Tingkatan 
Desa 
Kajar 
Desa 
Timbrangan 
Desa 
Tegaldowo 
Desa 
Pasucen   
Desa 
Kadiwono  
F % F % F % F % F % 
Ada 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Tidak ada  0 0 0 0 0 0 0 0  0 
Jumlah 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020  
Berdasarkan tabel 5 menujukan ada atau tidaknya kegiatan yang dilakukan 
pihak pabrik terhadap masyarakat. Berdasarkan hasil survei semua responden 
menjawab ada, memang dari pihak pabrik memberikan bantuan terhadap 
masyarakat sekitar.  
3.2.2 Tingkat Seringnya Kegiatan  
Tabel 6. Tingkat Seringnya Kegiatan yang dilakukan Pabrik 
Terhadap Maysarakat 
 
Tingkatan 
Desa 
Kajar 
Desa 
Timbrangan 
Desa 
Tegaldowo 
Desa 
Pasucen   
Desa 
Kadiwono  
F % F % F % F % F % 
Sering 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Jarang 53 100 58 100 169 100 37 37 39 100 
Tidak Pernah  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel 6 diketahui tingkat keseringan kegiatan yang dilakukan 
pihak semen kepada masyarakat, dari hasil survei responden memberi jawaban 
jarang kegiatan yang dilakukan. Dapat disimpulkan bahwa masyarakat jarang 
memperoleh kegiatan dari pihak pabrik. 
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3.2.3 Bentuk Kontribusi Pabrik 
Tabel 7. Bentuk Kegiatan yang diadakan Oleh Pabrik Terhadap Masyarakat 
 
Bentuk Kegiatan  
Desa  
Kajar 
Desa 
Timbrangan 
Desa 
Tegaldowo 
Desa 
Pasucen   
Desa 
Kadiwono  
F % F % F % F % F % 
Lowongan Pekerjaaan  9 17 21 36 72 43 4 11 11 28 
Kegiatan sosial  33 62 28 48 81 48 15 40 25 64 
Mencemari lingkungan  11 21 9 16 16 9 18 49 3 8 
Jumlah 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Sumber: Hasil Survei,2020 
Berdasarkan data tabel 7 frekuensi pabrik memberi bantuann dalam 
lowongan pekerjaan tertinggi di Desa Tegaldowo sebanyak 72 atau 43% 
sedangkan terendah di Desa Pasucen dengan frekuensi 4 atau 11%. Bantuan 
dalam bidang sosial frekuensi tertinggi di Desa Tegaldowo sebanyak 81 atau 48% 
dan terendah di Desa Pasucen sebanyak 15 atau 40%. Bentuk kegiatan mencemari 
frekuensi tertinggi di Desa Pasucen yaitu 18 atau 49% dan terendah di Desa 
Kadiwono sebanyak 3 atau 8%. Berdasarkan uraian data disimpulkan kegiatan 
pabrik yang sering dilakukan dalam bentuk kegiatan sosial dan memberi 
lowongan kerja kepada masyarakat, dibandingkan mencemari lingkungan sekitar.  
3.3.4 Interaksi Masyarakat 
Tabel 8. Perubahan Interaksi Antar Masyarakat Setelah Adanya Industri 
Tingkatan Desa Kajar Desa 
Timbrangan 
Desa 
Tegaldowo 
Desa 
Pasucen   
Desa 
Kadiwono  
F % F % F % F % F % 
Ada  42 79 42 72 99 58 27 73 33 85 
Tidak ada 11 21 16 28 71 42 10 27 6 15 
Jumlah 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan Tabel 8 perubahan interaksi antar masyarakat setelah adanya 
pembangunan pabrik, hasil survei responden memberi respon tidak ada terbanyak 
di Desa Tegaldowo dengan frekuensi 71 atau 42%,  ada sebagian responden yang 
memberi respon ada perubahan interaksi, tertinggi di Desa Tegaldowo dengan 
frekuensi 99 atau 58%. Banyaknya respon ada perubahan interaksi sosial anatar 
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masyarakat, karena perbedaan pendapat masyarakat yang pro dan kontra terhadap 
pembangunan pabrik semen.  
3.3 Dampak Industri 
Tabel 9. Dampak Kegiatan Industri Terhadap Mayarakat 
 
Dampak  
Desa 
Kajar 
Desa 
Timbrangan 
Desa 
Tegaldowo 
Desa 
Pasucen   
Desa 
Kadiwono  
F % F % F % F % F % 
Positif  35 66 49 84 161 95 27 73 36 92 
Negatif 18 34 9 16 8 5 10 27 3 8 
Jumlah 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Sumber: Survei, 2020 
Berdasarkan Tabel 9 frekuensi dampak positif tertinggi di Desa Tegaldowo 
yaitu 161 atau  95% sedangkan terendah di desa Pasucen dengan frekuensi 27 atau 
36%. Respon negatif  tertinggi di Desa Kajar dengan frekuensi 18 atau 34% 
sedangkan terendah di Desa Kadiwono dengan frekuensi 3 atau 8%. Dapat 
disimpulkan bahwa pabrik tersebut memberi dampak positif, menunjukan bahwa 
masyarakat menerima dampak yang cukup menguntungkan dari pihak pabrik. 
3.4 Penyimpangan Sosial 
Tabel 10. Perilaku Penyimpangan Sebelum Adanya Pabrik 
 
Tingkatan 
Desa  
Kajar 
Desa 
Timbrangan 
Desa 
Tegaldowo 
Desa 
Pasucen   
Desa 
Kadiwono  
F % F % F % F % F % 
Ada 25 47 39 67 75 44 13 35 22 56 
Tidak Ada 28 53 19 33 94 56 24 65 17 44 
Jumlah 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Sumber: Survei, 2020 
Berdasarkan tabel 10 perilaku penyimpangan yang dilakukan masyarakat 
sebelum adanya pabrik. Desa Tegaldowo memiliki angka tertinggi  respon ada 
penyimpangan sedangkan Desa Pasucen terendah dengan frekuensi 13 atau 44%. 
Frekuensi tertinggi tidak adanya penyimpangan di Desa Tegaldowo sebanyak 94 
atau 56% sedangkan terendah di Desa Kadiwono dengan frekuensi 17 atau 14%. 
Dapat disimpulkan bahwa frekuensi adanya perilaku penyimpangan sebelum 
adanya pabrik cukup tinggi dibanding tidak ada penyimpangan sosial.  
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Tabel 11. Perilaku penyimpangan Setelah Adanya Pabrik 
 
Tingkatan 
Desa  
Kajar 
Desa 
Timbrangan 
Desa 
Tegaldowo 
Desa 
Pasucen   
Desa 
Kadiwono  
F % F % F % F % F % 
Tetap  5 9 3 5 3 2 7 19 2 5 
Menurun  48 91 55 95 166 98 30 81 37 95 
Meningkat  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Sumber: Survei, 2020  
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan tingkat perubahan kondisi 
penyimpangan setelah adanya pabrik. Untuk menyimpulkan tingkat 
penyimpangannya dibagi menjadi 3 tingkat yaitu tetap, menurun, dan meningkat. 
frekuensi tertinggi tetap adanya penyimpangan di Desa Pasucen sebanyak 7 atau 
19% sedangkan frekuensi terendah di Desa Kadiwono yaitu 2 atau 5%. Frekuensi 
menurunya tingkat penyimpangan sosial tertinggi di Deaa Tegaldowo sebanyak 
166 atau 98% sedangkan terendah di Desa Kadiwono sebanyak 37 atau 95%. 
Dapat disimpulkan bahwa setelah adanya pabrik semen angka penyimpangan 
menurun, dapat dibuktikan responden tidak ada yang memberi jawaban 
meningkatnya penyimpangan sosial. 
3.5 Dampak Ekonomi  Masyarakat 
3.5.1 Jenis Pekerjaan 
Tabel 12. Jenis Pekerjaan 
 
Pekerjaan 
Desa  
Kajar 
Desa 
Timbrangan 
Desa 
Tegaldowo 
Desa 
Pasucen   
Desa 
Kadiwono  
F % F % F % F % F % 
PNS 2 3 3 5 7 4 5 14 2 5 
karyawan 6 11 2 3 11 6 0 0 0 0 
Petani 15 28 22 38 47 28 15 41 16 41 
Jasa 11 21 6 10 21 12 2 5 5 13 
ART 1 2 0 0 8 5 2 5 2 5 
Pedagang 5 9 6 10 17 10 5 13 3 8 
Peternak 0 0 3 5 6 4 0 0 0 0 
Buruh 14 26 16 28 52 31 8 22 11 28 
Jumlah 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Sumber : Hasil Survei, 2020  
Tabel 12 menunjukan beberapa jenis pekerjaan responden, dengan berbagai 
macam kategori. Responden yang memiliki pekerjaan PNS tertinggi berada di 
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Desa Tegaldowo memiliki frekuensi 7 atau 4% sedangkan frekensi terendah di 
Desa Kajar dan Kadiwono yang memiliki angka sama yaitu 2 responden yang 
bekerja sebagai PNS. Jenis pekerjaan sebagai kariyawan tertinggi di Desa 
Tegaldowo dengan frekuensi 11 atau 6% dan terendah di Desa Pasucen dan 
Kadiwono yang tidak memiliki pekerja sebagai kariyawan. Jenis pekerjaan 
sebagai petani tertinggi di Desa Tegaldowo dengan frekuensi 47 atau 28% dan 
frekuensi terendah di Desa Kajar yaitu 15 atau 28%. 
Tabel 13. Jumlah Responden yang Bekerja dan Tidak bekerja di Pabrik 
 
Respon  
Desa  
Kajar 
Desa 
Timbrangan 
Desa 
Tegaldowo 
Desa 
Pasucen   
Desa 
Kadiwono  
F % F % F % F % F % 
Iya  10 19 9 16 30 18 4 11 8 21 
Tidak  43 81 49 84 139 82 33 89 31 79 
Jumlah 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Tabel 13  menunjukan data responden yang bekerja di pabrik maupun tidak 
bekerja di pabrik. Angka presentase responden yang bekerja teringgi di Desa 
Tegaldowo  memiliki frekuensi 30 atau  18% sedangkan frekuensi responden yang 
tidak bekerja di pabrik terenda di Desa Kadiwono dengan frekuensi sebesar 31 
atau 79%. Berdasarkan data frekuensi responden yang tidak bekerja di pabrik 
lebih banyak dibanding responden yang bekerja di pabrik.  
3.6 Dampak Lingkungan 
Tabel 14.  Dampak Lingkungan 
 
Tingkatan 
Desa 
Kajar 
Desa 
Timbrangan 
Desa 
Tegaldowo 
Desa 
Pasucen   
Desa 
Kadiwono  
F % F % F % F % F % 
Ada 25 47 45 78 98 58 26 70 22 56 
Tidak Ada 28 53 13 22 71 42 11 30 17 43 
Jumlah 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel 14  frekuensi ada dampak lingkungan tertinggi di Desa 
Tegaldowo sebanyak 98 atau 58% sedangakn frekuensi terendah di Desa 
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Kadiwono 22 atau 56%. Frekuensi tidak ada dampak lingkungan tertinggi di Desa 
Tegaldowo sebanyak 17  atau 42% dan terendah di Desa Pasucen yang memilki 
frekuensi 11 atau 30%. Dapat disimpulkan bahwa hadirnya pabrik memberi 
dampak lingkungan pada sebagian masyarakat. 
3.6.1 Pencemaran Pabrik Terhadap Lingkungan 
Tabel 15. Dampak Lingkungan yang dirasa Responden 
 
Tingkatan 
Desa 
Kajar 
Desa 
Timbrangan 
Desa 
Tegaldowo 
Desa 
Pasucen   
Desa 
Kadiwono  
F % F % F % F % F % 
Polusi Udara 31 58 23 40 103 61 22 59 17 44 
Polusi Suara 22 42 35 60 66 39 15 41 22 56 
Polusi Air 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Polusi Tanah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020  
Berdasarkan tabel 15 tingkat pencemaran yang dirasakan masyarakat 
sekitar frekuensi polusi udara tertinggi di Desa Tegaldowo yaitu 103 atau 61% 
sedangkan frekuensi terendah di Desa Timbrangan. Frekuensi polusi suara 
tertinggi di Desa Tegaldowo yaitu 66 atau 39% dan terendah di Desa Pasucen 
dengan frekuensi 15 atau 41%.  
3.6.2 Limbah Pabrik Semen  
Tabel 16. Limbah Pabrik 
 
Tingkatan 
Desa Kajar Desa 
Timbrangan 
Desa 
Tegaldowo 
Desa 
Pasucen   
Desa 
Kadiwono  
F % F % F % F % F % 
Ada 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Tidak Ada 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Jumlah 53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan data tabel 16 menujukan respon yang diberikan responden 
terhadap ada atau tidaknya limbah dari pabrik semen. Hamper semua responden 
memberi respon tidak ada. Hal ini memungkinkan pabrik yang beroperasi belum 
lama sehingga belum ada limbah yang dirasa masyarakat di daerah masing-
masing.  
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3.7 Presepsi Masyarakat Terhadap Pabrik Semen  
Tabel 17. Presepsi Masyarakat Terhadap Pabrik Semen 
 
Tingkatan 
Desa 
Kajar 
Desa 
Timbrangan 
Desa 
Tegaldowo 
Desa 
Pasucen   
Desa 
Kadiwono  
F % F % F % F % F % 
Baik  28 53 31 53 92 54 13 35 16 41 
Tidak Baik  25 47 27 47 77 46 24 65 23 59 
Jumlah  53 100 58 100 169 100 37 100 39 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan data tabel 17 frekuensi presepsi masyarakat terhadap pabrik 
semen tertinggi di Desa Tegaldowo dengan angka 92 atau 54% sedangkan angka 
terendah di Desa Pasucen dengan frekuensi 13 atau 35%. Presepsi masyarakat 
kategori tidak baik tertinggi di Desa Tegaldowo dengan angka 77 atau 46% 
sedangkan terendah di Desa Kadiwono dengan frekuensi 23 atau 59%. Tanggapan 
masyarakat dapat disimpulkan bahwa keberadaan pabrik semen memberi efek 
baik dan tidak baik yang hampir berimbang, maksudnya pabrik semen selain 
memberi manfaat juga menimbulkan pengaruh buruk terhadap masyarakat sekitar 
maupun lingkungan yang ditambang.  
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
1. Dampak sosial pembangunan pabrik yang menuai kontroversi membuat 
interaksi sesama warga menjadi berkurang, Munculnya kecemburuan  sosial 
antar warga yang bisa bekerja di pabrik semen dan tidak bekerja di pabrik, 
Bantuan pihak CSR pabrik semen bedah rumah tidak layak huni dalam kurun 
waktu 1 tahun sekali, Pembangunan sarana pendidikan SMK kejuruan di 
Kecamatan Gunem . 
2. Dampak ekonomi masyarakat memperoleh peningkatan pendapatan, 
Terbukanya lapangan pekerjaan baru yang bekerja di Pabrik semen dan di luar 
pabrik, Bantuan pada bidang pendidikan melaui program beasiswa serta 
pelatihan kerja, Pengeluaran biaya menjadi bertambah untuk berobat akibat 
debu yang ditimbulkan masyarakat terkena penyakit saluran pernapasan dan 
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sakit mata.  
3. Dampak lingkungan masyarakat merasakan adanya polusi udara dan 
kebisingan saat pabrik beroperasi akibat debu dari kendaraan operasional 
proyek dan suara yang ditimbulkan saat pengeboman batu gamping. 
4.2 Saran 
1. Pihak pabrik semen, lebih mempermudah masyarakat di wilayah ring 1 untuk 
dapat diperkerjakan. Mempertahankan dan meningkatankan kegiatan yang 
dapat mencegah kerusakan lingkungan dan meminimalisir penggunaan karst 
mengingat karst merupakan persediaan sumber daya alam yang tidak dapat 
diperbaharui lagi. 
2. Pihak CSR memberikan biaya pengobatan terhadap masyarakat yang 
terdampak adanya pengoperasian pengelolaan semen. 
3. Pemerintah Daerah Lingkungan Hidup lebih mengawasi berjalanya pabrik 
semen sehingga kerusakan lingkungan lebih terkendalikan 
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